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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi Menular Seksual atau IMS merupakan infeksi yang penularan
utamanya melalui hubungan seksual yang berisiko. Tak hanya melalui hubungan
kelamin dengan kelamin, IMS dapat menular melalui mulut, anus, dan darah. IMS
umumnya memiliki 9 jenis, yaitu sifilis, gonore, klamidia, trikomoniasis, kutu
kelamin, hepatitis B, virus herpes simpleks atau herpes, HIV, dan Human
Papillomavius (HPV). (Pendidikan pencegahan HIV AIDS di sekolah, 2018).

Terdapat gejala-gejala umum yang terjadi saat terinfeksi IMS, seperti
gatal, keluar cairan dari alat kelamin, dan rasa nyeri. Namun nyatanya,
berdasarkan wawancara dengan dr. Fitria Agustina, SpKK., beliau mengatakan
untuk kasus IMS sering kali tidak menunjukkan gejala atau asimtomatik meski
sudah terinfeksi, terutama pada perempuan. Berdasarkan survei yang penulis
lakukan, 69,5% remaja perempuan bahkan tidak tahu bahwa mereka bisa
terinfeksi IMS tanpa adanya gejala. 95,2% dari mereka juga tidak tahu waktu
ideal yang disarankan untuk skrining IMS bagi yang sudah aktif berhubungan
seksual. Padahal skrining rutin penting untuk mendeteksi dini IMS meski tidak
bergejala.

Dari hasil diatas dapat dikatakan bahwa remaja usia 15-24 tahun masih
kurang memiliki pengetahuan dan edukasi mengenai IMS. Adapun Data Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 menunjukkan bahwa
84,7% remaja perempuan pertama kali melakukan hubungan seksual pada usia
15-24 tahun. Kurangnya pengetahuan dan edukasi IMS juga disebabkan oleh
kurangnya kampanye yang menyuarakan isu IMS ini. 52,8% remaja berdasarkan
survei yang penulis lakukan mengatakan jarang sekali menemukan informasi
mengenai IMS terutama untuk mendeteksi IMS pada perempuan. IMS yang tidak

terdeteksi dini dapat menimbulkan komplikasi penyakit yang serius seperti
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infertilitas, kanker serviks, peradangan panggul, disfungsi seksual, sampai dengan
HIV AIDS yang dapat berujung pada kematian.

Adapun upaya yang pernah dilakukan oleh pemerintah dalam mengurangi
angka IMS dengan membuat ATM kondom sejak tahun 2003. Namun, upaya
tersebut tidak berjalan dengan lancar. Menurut Dr. Sugiri selaku Syarief, Kepala
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), upaya ini gagal
akibat masih kurangnya kesadaran dari diri masing-masing individu dan pola pikir
yang belum sadar akan pentingnya kesehatan seksualnya. (Detik Health, 2009).
Selain itu, menurut dr. Fitria Agustina, SpKK, kondom juga tidak dapat mencegah
100% penularan IMS dan pendeteksian dini IMS hanya bisa dilakukan melalui
skrining IMS.

Dari permasalahan ini, membangun kesadaran dan pola pikir terhadap
kesehatan seksualnya penting untuk ditingkatkan lagi, terutama bagi remaja
perempuan yang seringkali mengalami IMS tidak bergejala. Menurut Venus
(2019), kampanye merupakan bentuk komunikasi yang dapat mempengaruhi
masyarakat. Maka dari itu, penulis akan melakukan perancangan kampanye sosial
pendeteksian dini Infeksi Menular Seksual (IMS) bagi remaja perempuan untuk
meningkatkan awareness remaja perempuan dengan melakukan pengenalan dan

skrining IMS.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, masalah yang ada yaitu
kurangnya edukasi dan kesadaran remaja perempuan mengenai deteksi dini IMS.
Maka rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana perancangan kampanye

sosial deteksi dini Infeksi Menular Seksual (IMS) bagi remaja perempuan?

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam perancangan ini adalah menyuarakan mengenai
jenis sampai dengan gejala IMS sehingga remaja perempuan dapat aware dan

dapat melakukan pendeteksian dini.

2

Perancangan Kampanye Sosial..., Felisia Friscillia, Universitas Multimedia Nusantara



1. Demografis

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan

Pekerjaan

Kelas Ekonomi

2. Geografis

: Perempuan.

: 15-24 tahun. Karena usia 15-24 tahun termasuk
dalam kategori remaja.

: SMP, SMA, dan S1. Alasannya karena SMP-S1
termasuk dalam remaja usia 15-24 tahun.

: Pelajar, mahasiswa, karyawan

: SES A-B

Seluruh Indonesia, khususnya DKI Jakarta. Alasannya karena DKI Jakarta

merupakan kawasan padat penduduk dan menurut data kependudukan BPS

2020, mayoritas penduduk di DKI Jakarta adalah remaja generasi gen Z

dan milenial sesuai dengan target usia audiens.

3. Psikografis

Target yang dituju adalah remaja yang masih kurang edukasi mengenai

IMS.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini diharapkan dengan dibuatnya

kampanye mengenai bahaya IMS dapat meningkatkan pengetahuan dan awareness

remaja terhadap dampak bahaya dari IMS. Dengan meningkatkan pengetahuan

dan kesadaran remaja akan bahaya IMS, diharapkan dapat mengurangi

peningkatkan kasus IMS pada remaja, khususnya di Indonesia.
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1.5. Manfaat Tugas Akhir

1) Bagi Penulis
Dengan penulisan tugas akhir ini, penulis menjadi tahu lebih dalam
mengenai IMS secara detail dan meningkatkan kesadaran penulis
juga akan dampak bahaya dari IMS.

2) Bagi Orang Lain
Dengan penulis tugas akhir ini, diharapkan dapat menjadi sumber
informasi mengenai IMS yang dapat meningkatkan kesadaran
orang lain terhadap bahaya dari dampak IMS.

3) Bagi Universitas
Dengan penulis tugas akhir ini, diharapkan dapat menjadi referensi

dan acuan bagi mahasiswa lain yang sedang mencari informasi mengenai

IMS.
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